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Abstract

Productivity is the key for business actors to compete in a highly
competitive market. Productivity is closely related to the
effectiveness and efficiency of using resources in producing
output. This research focuses on Flying ADK MSMEs, which
shows a significant increase in production in three periods (May
2023 — March 2024). Production achievement that continues to
approach the set targets shows great potential for growth, but
requires further strategic interventions to improve efficiency and
competitiveness. The purpose of the study is to analyze the level
of productivity, profitability, and price improvement factors in
ADK Fly MSMEs and provide recommendations for
improvement. The method used is the American Productivity
Center (APC), to measure productivity, profitability, and price
improvement factors through optimizing the use of resources
such as labor, raw materials, energy, and capital. The
measurement results showed an increase in productivity of 1.4%
in the second period and 0.4% in the third period. Profitability
also increased by 1.4% and 0.4% in the same period. The price
improvement index increased every year, reaching 0.97% in the
second period and 0.93% in the third period, which had a
positive impact on the company's productivity and profitability.
This increase was analyzed in detail using a fishbone diagram.
The results of this study provide recommendations that can be
used by business actors to optimize resources and improve
operational efficiency.

Abstrak

Produktivitas merupakan kunci bagi pelaku usaha untuk
bersaing dalam pasar yang sangat kompetitif. Produktivitas
berkaitan erat dengan efektivitas dan efisiensi penggunaan
sumber daya dalam menghasilkan output. Penelitian ini berfokus
pada UMKM ADK Terbang, yang menunjukkan peningkatan
produksi yang signifikan dalam tiga periode (Mei 2023 — Maret
2024). Pencapaian produksi yang terus mendekati target yang
ditetapkan menunjukkan potensi besar untuk pertumbuhan,
namun memerlukan intervensi strategis lebih lanjut untuk
meningkatkan efisiensi dan daya saing. Tujuan penelitian adalah
menganalisis tingkat produktivitas, profitabilitas, dan faktor
perbaikan harga pada UMKM ADK Terbang serta memberikan
rekomendasi untuk peningkatan. Metode yanwunakan adalah
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American Productivity Center (APC), untuk mengukur
produktivitas, profitabilitas, dan faktor perbaikan harga melalui
optimalisasi penggunaan sumber daya seperti tenaga Kkerja,
bahan baku, energi, dan modal. Hasil pengukuran menunjukkan
kenaikan produktivitas sebesar 1,4% pada periode kedua dan
0,4% pada periode ketiga. Profitabilitas juga meningkat sebesar
1,4% dan 0,4% pada periode yang sama. Indeks perbaikan harga
meningkat setiap tahun, mencapai 0,97% pada periode kedua
dan 0,93% pada periode ketiga, yang berdampak positif terhadap
produktivitas dan profitabilitas perusahaan. Kenaikan ini
dianalisis secara detail menggunakan diagram fishbone. Hasil
penelitian ini memberikan rekomendasi yang dapat digunakan
pelaku usaha untuk mengoptimalkan sumber daya dan
meningkatkan efisiensi operasional.

1. Pendahuluan
Bisnis berperan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi [1]. Adanya bisnis
berkontribusi menciptakan lapangan kerja, serta inovasi untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat dengan parameter durasi jam kerja [3]. 10 negara dengan rata-rata jam kerja
mingguan terlama pada tahun 2024, di mana Bhutan memimpin dengan hampir 50 jam per

minggu, diikuti Uni Emirat Arab dan Lesotho [4] (Gambar 1).
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Gambar 1. Negara dengan Jam Kerja Mingguan Terlama di Dunia 2024
(Sumber: Good Stats [4])

Pada penelitian ini, akan berfokus pada UMKM ADK Terbang sebagai subjek
kajian[5]. ADK Terbang merupakan UMKM yang bergerak dalam industri musik islami,
khususnya dalam pembuatan produk alat musik Rebana. ADK Terbang masih dihadapkan

pada tantangan produktivitas[6]. Berdasarkan data yang diperoleh, produksi yang dihasilkan
pada bulan Mei 2023 hingga Maret 2024 mengalami fluktuasi.
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Tabel 1. Ketercapaian Hasil Produksi UMKM ADK Terbang Mei 2023 - Maret 2024

Periode Hasil Produksi Target Ketercapaian
Periode | 840 1000 84
Periode 11 928 1000 92.8
Periode 111 932 1,000 93.2

(Sumber: UMKM ADK Terbang, 2024)

Ketercapaian hasil produksi UMKM ADK Terbang dari Mei 2023 hingga Maret
2024 menunjukkan peningkatan. Pada Periode | tercapai 84%, Periode 11 92.8%, dan Periode
111 93.2% dari target produksi 1000.

UMKM memainkan peran penting dalam perekonomian global dengan memberikan
kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan
pemerataan pendapatan [7]. Di Indonesia, sektor UMKM menjadi tulang punggung
perekonomian, menyumbang sekitar 60-70% Produk Domestik Bruto (PDB) dan
menciptakan jutaan lapangan kerja setiap tahunnya [8]. Namun, meskipun kontribusi yang
besar ini, produktivitas UMKM sering kali masih rendah. Hal ini di karenakan pengaruh
globalisasi dalam dunia usaha saat ini menyebabkan persaingan antar perusahaan menjadi
sangat ketat dan komprtitif [9]. Meningkatkan produktivitas UMKM memerlukan
pendekatan holistik seperti APC, melibatkan aspek ekonomi, kepuasan karyawan, dan
dampak sosial [10]. Di samping itu motivasi kerja merupakan daya dorong bagi seseorang
untuk memberikan kontribusi yang sebesar besarnya pada sebuah perusahaan[11] Tingkat
motivasi kerja yang tinggi akan memberikan pengaruh terhadap kepuasan pekerja[12].Dan
kepuasan karyawan yang tinggi akan berpengaruh terhadap efisiensi kerja dan efektivitas
kerja[13] .

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan tren yang fluktuatif terkait
produktivitas dan profitabilitas di beberapa perusahaan. Studi pada UMKM XYZ
menunjukkan penurunan produktivitas sebesar 14,87% pada tahun 2020 dan 11,79% pada
tahun 2022, dengan rekomendasi perbaikan melalui metode American Productivity Center
(APC) dan Fishbone Diagram[14], [15]. Pada Pabrik Gula Tjoekir, produktivitas terendah
tercatat sebesar 93,35% pada tahun 2017, sedangkan tertinggi 98,90% pada tahun 2016.
Meskipun demikian, profitabilitas pabrik ini meningkat hingga 115,33% pada tahun
2018[16]. Penelitian di PT. Ima Montaz Sejahtera menunjukkan produktivitas yang
fluktuatif, menurun sebesar 1,249% pada tahun 2014 dan meningkat 3,3% pada tahun 2017,
profitabilitasnya juga mengalami variasi [17]. Temuan di PT. X menunjukkan penurunan
produktivitas tenaga kerja sebesar -0,493%, dengan profitabilitas yang turun hingga 81,22%,

sehingga fokus perbaikan diarahkan pada aspek tenaga kerja [18]. Studi lain menemukan
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indeks produktivitas total tertinggi sebesar 109% pada September 2018 dan terendah 91%
pada November 2018, dengan profitabilitas maksimum 131% di bulan yang sama [19]. Ada
juga temuan tentang penurunan indeks produktivitas sebesar -17,71%, sementara
profitabilitas meningkat 1,20% dan perbaikan harga mencapai 22,97% [21].

Terdapat celah penelitian terkait fluktuasi produktivitas dan profitabilitas UMKM
yang belum diteliti secara mendalam, khususnya mengenai dampak faktor eksternal, analisis
input, dan intervensi yang berhasil.

Studi ini menawarkan model simultan tiga indeks kinerja, yaitu Indeks Profitabilitas
(IPF), Indeks Produktivitas (IP), dan Indeks Perbaikan Harga (IPH) dalam menganalisis
kinerja UMKM ADK Terbang. Penggunaan ketiga indeks ini memberikan perspektif yang
komprehensif tentang efisiensi, produktivitas, dan penyesuaian harga yang tidak hanya
mempertimbangkan output keseluruhan tetapi juga input yang digunakan. Penelitian ini juga
menyoroti ketidakseimbangan antara peningkatan input modal dan tenaga kerja dengan
penurunan produktivitas, terutama dalam penggunaan energi. Ini memberikan kontribusi
signifikan dalam literatur efisiensi UMKM, khususnya dalam konteks energi dan modal.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat produktivitas, profitabilitas, dan
faktor perbaikan harga pada UMKM ADK Terbang serta memberikan rekomendasi untuk
peningkatan produktivitas dan profitabilitas. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan tentang kinerja finansial dan operasional UMKM melalui analisis indeks
produktivitas dan profitabilitas, mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan
ketidakefisienan, khususnya pada penggunaan energi dan modal, serta menyediakan
rekomendasi bagi UMKM terkait strategi peningkatan efisiensi dan daya saing berbasis

analisis kinerja.

. Metode Penelitian
2.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kuantitatif [22]. Metode American
Productivity Center (APC) untuk mengukur produktivitas UMKM ADK Terbang,
memberikan informasi sistematis dan akurat mengenai efisiensi dan efektivitas operasional
[23].

2.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh elemen yang terlibat dalam proses

produksi UMKM ADK Terbang, dengan fokus pada perubahan produktivitas parsial dan

total, serta perubahan kuantitas output-input [24]. Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat
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variasi perubahan produktivitas pada beberapa faktor yang dijadikan basis pengukuran
sampel, yaitu tenaga kerja yang mengalami peningkatan produktivitas parsial, bahan baku
dengan kenaikan minimal, dan energi yang mengalami penurunan produktivitas [25]. Modal
juga menunjukkan penurunan [26]. Dari sisi kuantitas output-input, perubahan terbesar
terjadi pada penggunaan energi, diikuti oleh modal dan bahan baku. Output total mengalami
peningkatan, sementara input total juga naik. Populasi ini akan menjadi dasar dalam
menentukan sampel penelitian yang akan dianalisis lebih lanjut untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas perusahaan secara keseluruhan.

2.3 Instrumen Penelitian

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang terdiri dari beberapa bagian, termasuk
pertanyaan mengenai karakteristik responden seperti posisi, lama bekerja, dan latar belakang
pendidikan [27]. Kuesioner juga mencakup item-item yang mengevaluasi berbagai aspek
produktivitas dan profitabilitas, termasuk input tenaga kerja, material, energi, dan modal,
serta output yang dihasilkan [28]. Data kuantitatif juga dikumpulkan dari catatan produksi
dan laporan keuangan perusahaan selama periode penelitian [29]. Dengan mengintegrasikan
data kualitatif dan kuantitatif, instrumen ini bertujuan untuk memberikan analisis yang
komprehensif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas dan profitabilitas
UMKM ADK Terbang, serta menghasilkan rekomendasi yang berdasarkan data yang valid
dan dapat dipercaya.

2.4  Metode Pengumpulan dan Analisis Data

Prosedur penelitian ini dimulai dengan perhitungan input-output Indeks Produktivitas
(IP), yang mengukur perubahan produktivitas dibandingkan dengan skala periode dasar
[30]. Langkah-langkah perhitungan produktivitas menggunakan metode APC meliputi
penghitungan kuantitas dan harga masing-masing input dan output [31]. Indeks
produktivitas dihitung untuk output (O), tenaga kerja (L), material (M), energi (E), dan
modal (K) dengan rumus [32], mencangkup Indeks Output (O) dihitung dengan On/Ol,
Indeks Input Tenaga Kerja (L) dengan Ln/LI, Indeks Input Material (M) dengan Mn/Ml,
Indeks Input Energi (E) dengan En/El, dan Indeks Input Modal (K) dengan Kn/KI [33].
Hasilnya menunjukkan efisiensi dan efektivitas operasional.

Selanjutnya, perhitungan Indeks Profitabilitas (IPF) dilakukan dengan menggunakan
harga yang berlaku saat ini untuk mengukur kinerja profitabilitas setiap input, dengan
rumus: Indeks Profitabilitas Tenaga Kerja (IPFL) dihitung sebagai (O/IL) x 100, Indeks
Profitabilitas Material (IPFM) sebagai (O/IM) x 100, Indeks Profitabilitas Energi (IPFE)
sebagai (O/IE) x 100, Indeks Profitabilitas Modal (IPFK) sebagai (O/IK) x 100, dan Indeks
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Profitabilitas Total (IPFI) sebagai (O/IT) x 100. Hasil penghitungan ini kemudian digunakan
untuk menentukan Indeks Perbaikan Harga (IPH), yang merupakan rasio antara indeks
profitabilitas dan indeks produktivitas, di mana rumusnya adalah [34]: Indeks Perbaikan
Harga Tenaga Kerja dihitung sebagai IPHL = IPFL/IPL, Indeks Perbaikan Harga Material
sebagai IPHL = IPFM/IPM, Indeks Perbaikan Harga Energi sebagai IPHL = IPFE/IPE,
Indeks Perbaikan Harga Modal sebagai IPHL = IPFK/IPK, dan Indeks Perbaikan Harga
Total sebagai IPHL = IPFT/IPT [30]. Melalui tahapan ini, penelitian bertujuan untuk
memberikan analisis menyeluruh mengenai produktivitas dan profitabilitas pada UMKM

ADK Terbang, serta memberikan rekomendasi perbaikan yang relevan.

. Hasil dan Pembahasan
3.1. Indeks Profitabilitas, Indeks Produktivitas dan Indeks Perbaikan Harga

Indeks Profitabilitas (IPF), Indeks Produktivitas (IP), dan Indeks Perbaikan Harga
(IPH) mencerminkan kinerja UMKM ADK Terbang dalam tiga periode. Indeks
Produktivitas (IP) menunjukkan peningkatan dari 100 pada periode | menjadi 101,37 di
periode 2, namun turun sedikit menjadi 100,37 pada periode 3. Indeks Profitabilitas (IPF)
mengalami penurunan signifikan dari 100 pada periode | menjadi 98,69 di periode 2, dan
terus menurun hingga 93,82 pada periode 3, mencerminkan penurunan efisiensi keuangan.
Indeks Perbaikan Harga (IPH) tetap stabil di angka 0,97 sejak periode 2 hingga periode 3,
menandakan penyesuaian harga yang konsisten (Tabel 2).
Tabel 2. Indeks Profitabilitas (IPF), Indeks Produktivitas (IP) dan Indeks Perbaikan Harga

(IPH)
Komponen Periode | Periode 2 Periode 3
IP 100 101.3754282 100.367
IPF 100 98.6895053 93.82230514
IPH 100 0.97350517 0.97350517

(Sumber: Olah data, 2024)
3.2. Perubahan Kuantitas Output — Input Tiap Periode

Terdapat perbandingan antara dua periode untuk menilai perubahan kuantitas output
dan input. Berdasarkan Tabel 3, terjadi peningkatan kuantitas output sebesar 9.57% dan
peningkatan input sebesar 8.08% pada periode 2 dibandingkan periode 1. Ini menunjukkan
bahwa produktivitas total mengalami kenaikan sebesar 1.4%, yang berarti peningkatan
output lebih besar dibanding input. Dari segi tenaga kerja, terjadi peningkatan produktivitas
parsial sebesar 8.7% dengan peningkatan input tenaga kerja sebesar 0.83%. Hal ini
menunjukkan adanya efisiensi dalam penggunaan tenaga kerja. Namun, pada variabel
energi, terlihat adanya penurunan produktivitas sebesar -8.7%, sementara penggunaan
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energi meningkat signifikan sebesar 20%, menandakan inefisiensi dalam pemakaian energi
yang memengaruhi produktivitas total. Modal juga mengalami penurunan produktivitas
parsial sebesar -2.6% dengan peningkatan input modal sebesar 12.5%, menunjukkan bahwa
meskipun lebih banyak modal yang digunakan, hal tersebut tidak diiringi dengan
peningkatan produktivitas yang signifikan.

Tabel 3. Perubahan Kuantitas Output-Input (%) Periode 2 Terhadap Periode |

. Peruba_hgn Perl_Jb_ahan Perubahan Kuantitas
Deskripsi Produktivitas Produktivitas Total Output-Input(%)
Parsial (%) (%)
Output Total - - 9.57
Input Total - - 8.08
Tenaga Kerja 8.7 - 0.83
Bahan baku 0.8 - 8.67
Energi -8.7 - 20
Modal -2.6 - 12.5
Produktivitas total - 1.4 -

(Sumber: Olah data, 2024)

Perubahan profitabilitas dan kuantitas output-input pada periode yang sama.
Profitabilitas total mengalami kenaikan sebesar 1.4%, yang menunjukkan bahwa meskipun
ada peningkatan kecil dalam input, profitabilitas UMKM ini tetap meningkat. Tenaga kerja
menunjukkan peningkatan produktivitas parsial sebesar 0.7% dan inputnya hanya
meningkat sebesar 0.01%, yang memperlihatkan efisiensi dalam penggunaan tenaga kerja.
Namun, energi kembali menjadi sorotan dengan penurunan produktivitas parsial sebesar -
8.7% meskipun input energi meningkat sebesar 0.20%, menandakan inefisiensi signifikan
yang perlu diperbaiki (Tabel 4).

Tabel 4. Perubahan Profitabilitas dan Perubahan Kuantitas Output —InputUMKM ADK
Terbang Periode 2 Terhadap Periode |
Perubahan Produktivitas Parsial ~ Perubahan Kuantitas Output-Input

Deskripsi (%) %)
Output Total - 0.10
Input Total 1.4 0.08
Tenaga Kerja 0.7 0.01
Bahan baku 0.8 0.09
Energi -8.7 0.20
Modal -2.6 0.13

(Sumber: Olah data, 2024)

Perubahan produktivitas untuk periode 3 terhadap periode 1. Terjadi peningkatan
kuantitas output sebesar 9.78% dengan peningkatan input sebesar 9.45%. Meskipun ada
peningkatan pada kedua variabel ini, produktivitas total hanya mengalami peningkatan kecil

sebesar 0.4%. Peningkatan produktivitas tenaga kerja tetap stabil di angka 8.7%, dengan
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peningkatan input sebesar 1.00%. Namun, bahan baku mengalami perubahan produktivitas
parsial yang sangat kecil, hanya 0.03%, dengan peningkatan input bahan baku sebesar 9.82%
(Tabel 4). Ini menunjukkan bahwa peningkatan bahan baku tidak sejalan dengan
peningkatan produktivitas. Di sisi energi, terlihat penurunan produktivitas parsial sebesar -
8.5%, dengan input energi yang kembali meningkat sebesar 20%, menandakan masalah
inefisiensi energi yang berulang. Modal juga menunjukkan penurunan produktivitas sebesar
-4.5% meskipun input modal meningkat sebesar 15%, mencerminkan ketidakefisienan
dalam alokasi modal.
Tabel 5. Perubahan Kuantitas Output — Input (%) Periode 3 Terhadap Periode 1

. Peruba_ha_m Perl_Jb_ahan Perubahan Kuantitas
Deskripsi Produ_kt|V|tas Produktivitas Total Output-1Nput(%6)
Parsial(%) (%)

Output Total - - 9.78

Input Total - - 9.45

Tenaga Kerja 8.7 - 1.00

Bahan Baku 0.03 - 9.82

Energi -8.5 - 20.00
Modal -4.5 - 15
Produktivitas total - 0.40 -

(Sumber: Olah data, 2024)

Perubahan profitabilitas dan kuantitas output-input untuk periode 3 terhadap periode
1. Peningkatan output hanya sebesar 0.10%, yang menunjukkan bahwa kenaikan input tidak
berdampak besar pada output (Tabel 6). Profitabilitas tenaga kerja meningkat sebesar 0.7%
dengan kenaikan input yang sangat kecil sebesar 0.01%. Penggunaan energi kembali
menunjukkan inefisiensi dengan penurunan produktivitas sebesar -8.7% dan peningkatan
input energi sebesar 0.15%. Modal juga mengalami penurunan produktivitas sebesar -2.6%
dengan input yang meningkat sebesar 0.4%.

Tabel 6. Perubahan Profitabilitas dan Perubahan Kuantitas Output —Input UMKM ADK
Terbang Periode 3 Terhadap Periode |
Perubahan Produktivitas

Deskripsi Parsial (%) Perubahan Kuantitas Output-Input(%)
Output Total - 0.10
Input Total 0.4 0.09
Tenaga Kerja 8.7 0.01
Bahan Baku 0.80 0.10
Energi -8.7 0.15
Modal -2.6 0.4

(Sumber: Olah data, 2024)
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3.3. Nilai Indeks Dari Berbagai Input Tiap Periode

Indeks produktivitas, profitabilitas, dan indeks perbaikan harga dihitung berdasarkan
faktor-faktor input (Tabel 7). Tenaga kerja menunjukkan peningkatan produktivitas sebesar
8%, tetapi profitabilitasnya menurun sebesar -1%, dengan indeks perbaikan harga sebesar
0.91. Bahan baku menunjukkan penurunan produktivitas dan profitabilitas, dengan indeks
perbaikan harga sebesar 0.94. Energi menunjukkan adanya peningkatan profitabilitas
sebesar 0.3%, tetapi penurunan produktivitas yang signifikan sebesar -8.7%, dengan indeks
perbaikan harga 1.09. Modal mengalami peningkatan profitabilitas sebesar 2.1% dan
penurunan produktivitas sebesar -6.3%, dengan indeks perbaikan harga sebesar 1.04. Total
input secara keseluruhan menunjukkan penurunan profitabilitas sebesar -1.4%, tetapi
peningkatan produktivitas sebesar 1.3%, menghasilkan indeks perbaikan harga sebesar 0.97.

Tabel 7. Indeks Produktivitas, Profitabilitas dan Indeks Perbaikan Harga Dari Berbagai
Input Pada UMKM ADK Terbang

Periode 2
Faktor Input Indeks Indeks .
o - Indeks Perbaikan
2 Profltabzg;as (IPF) Produkt(ll\ll)ltas (IP) Harga(IPH)(5)=(3)/(4)
Tenaga Kerja 99.0-100 = -1 108-100 =8 99.0/108 = 0.91
Bahan Baku 95.6-100 = -4.4 100.8-100=0.8 95.6/100.8 =0.94
Energi 100.3-100=0.3 91.3-100 = -8.7 100.3/91.3=1.09
Modal 102.1-100=2.1 97.3-100 = -6.3 102.1/97.3 = 1.04
Input Total 98.6-100 =-1.4 101.3-100=1.3 98.6/101.3 = 0.97

(Sumber: Olah data, 2024)

Nilai indeks produktivitas, profitabilitas, dan indeks perbaikan harga untuk periode 3
dibandingkan periode 1 juga menunjukkan hasil yang serupa (Tabel 8). Tenaga kerja
menunjukkan peningkatan produktivitas sebesar 8.7% dan peningkatan profitabilitas sebesar
9%, menghasilkan indeks perbaikan harga sebesar 1.00. Bahan baku mengalami penurunan
produktivitas dan profitabilitas, dengan indeks perbaikan harga 0.93. Energi menunjukkan
penurunan produktivitas sebesar -8.6% dan penurunan profitabilitas sebesar -0.97%, tetapi
indeks perbaikan harganya tetap relatif tinggi di angka 1.08. Modal mengalami penurunan
produktivitas sebesar -4.6% dan penurunan profitabilitas sebesar -1.6%, menghasilkan
indeks perbaikan harga sebesar 1.03. Total input secara keseluruhan menunjukkan
penurunan profitabilitas sebesar -6.2% dan peningkatan produktivitas sebesar 0.3%,

menghasilkan indeks perbaikan harga sebesar 0.93.

59
d- '} 10.30737/jatiunik.v8i1.5750 *Corresponding author : lukman_hakim2207 @yahoo.com


mailto:lukman_hakim2207@yahoo.com

Jurnal lImiah Teknik dan Manajemen Industri ISSN : 2597-6257  (Print)
Vol. 8 No. 1 Oktober 2024, hal 51 — 64 2597-7946 (Online)

Tabel 8. Nilai Indeks Produktivitas, Profitabilitas dan Indeks Perbaikan Harga dari
Berbagai Input Pada UMKM ADK Terbang Periode 3

Periode 3
Faktor Input(2) Indeks Profitabilitas  Indeks Produktivitas Indeks Perbaikan
(IPF) (3) (IPF) (4) Harga(IPH)(5)=(3)/(4)

Tenaga Kerja 109-100=9 108.7-100 = 8.7 109/108.7 = 1.00
Bahan Baku 93.3-100 =-6.7 99.9-100 =-0.1 93.3/99.9 =0.93
Energi 99.03-100 =-0.97 91.4-100 =-8.6 99.03/91.4 =1.08
Modal 98.4-100 =-1.6 95.4-100 = -4.6 98.4/95.4 = 1.03
Input Total 93.8-100 =-6.2 100.3-100=0.3 93.8/100.3 =0.93

(Sumber: Olah data, 2024)
3.4. Akar Masalah dari Perubahan Kuantitas Output — Input dari Produktivitas yang
Menurun
Faktor yang menyebabkan penurunan produktivitas. Faktor-faktor ini meliputi
pemborosan bahan baku dan energi, penggunaan listrik yang tidak efisien, serta dominasi

cacat dalam produk yang dihasilkan (Gambar 2).

. Tenaga
E
neret | Kerja
Pemborosan Motivasi

» rendah

Listrik tidak Kurang teiliti
efisien dan tidak Problem

ada insentif

Produktivitas
Menurun

v

Dominasi
Cacat

Input
berlebihan
daripada
outpt

Pemborosan

—

Gambar 2. Akar Masalah dari Produktivitas Menurun
(Sumber: Olah data, 2024)

Rendahnya motivasi tenaga kerja, kurangnya ketelitian, dan ketiadaan insentif turut
berperan dalam menurunkan produktivitas. Modal juga menjadi faktor, di mana penggunaan
input yang berlebihan dibanding output menunjukkan ketidakefisienan dalam alokasi
sumber daya. Secara keseluruhan, kombinasi dari berbagai faktor ini menyebabkan
produktivitas perusahaan menurun, yang berdampak negatif terhadap kinerja operasional

dan profitabilitas perusahaan.
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UMKM ADK Terbang menunjukkan Kinerja yang bervariasi terkait indeks
profitabilitas (IPF), produktivitas (IP), dan perbaikan harga (IPH) selama tiga periode. IP
mencatat peningkatan pada periode 2 (101,37) namun menurun ke 100,37 pada periode 3.
IPF mengalami penurunan signifikan, dari 100 pada periode 1 menjadi 93,82 pada periode
3, mengindikasikan efisiensi keuangan yang menurun. IPH tetap stabil di angka 0,97 sejak
periode 2 hingga 3. Pada perubahan kuantitas output dan input, output meningkat sebesar
9,57% dan input naik 8,08% pada periode 2 dibandingkan periode 1, dengan peningkatan
produktivitas total sebesar 1,4%. Tenaga kerja mengalami peningkatan produktivitas parsial
sebesar 8,7% dengan kenaikan input sebesar 0,83%, namun energi mencatat inefisiensi,
dengan penurunan produktivitas sebesar -8,7% dan peningkatan input energi sebesar 20%.
Pada periode 3, output meningkat sebesar 9,78%, namun produktivitas total hanya naik
0,4%. Indeks produktivitas, profitabilitas, dan perbaikan harga bervariasi berdasarkan input.
Tenaga kerja mengalami peningkatan produktivitas sebesar 8%, tetapi profitabilitas
menurun sebesar -1%.

Penurunan produktivitas di UMKM ADK Terbang diakibatkan oleh beberapa faktor
utama, yakni bahan baku, tenaga kerja, energi, dan modal. Bahan baku yang boros dan
produk cacat menjadi penyebab signifikan dalam penurunan produktivitas, menunjukkan
adanya ketidakefisienan dalam penggunaan material. Selain itu, rendahnya motivasi tenaga
kerja akibat kurangnya insentif serta ketelitian yang rendah turut menjadi faktor yang
memperburuk Kinerja produksi. Sementara itu, penggunaan energi listrik yang tidak efisien
menjadi sumber pemborosan energi yang menyebabkan penurunan produktivitas. Modal
juga memainkan peran penting, di mana ketidaktepatan alokasi input mengakibatkan
penurunan dalam performa finansial dan operasional. Namun demikian, analisis juga
menunjukkan bahwa peningkatan produktivitas dan profitabilitas dapat dicapai melalui
pengelolaan yang lebih baik.

Peningkatan produktivitas sebesar 1,4% pada periode kedua dan 0,4% pada periode
ketiga menunjukkan bahwa perbaikan manajemen sumber daya manusia dan energi
berkontribusi positif terhadap performa keseluruhan. Selain itu, profitabilitas yang terus
meningkat sejalan dengan tujuan penelitian ini, yaitu mengidentifikasi faktor-faktor penting
yang dapat mendukung kesuksesan UMKM. Dengan adanya pengelolaan harga yang efektif,
UMKM ADK Terbang mampu meningkatkan indeks perbaikan harga sebesar 0,97% pada
periode kedua dan 0,93% pada periode ketiga, yang pada akhirnya berdampak positif pada
produktivitas dan profitabilitas. Oleh karena itu, penelitian ini menyimpulkan bahwa
peningkatan efisiensi dalam pengelolaan bahan baku, tenaga kerja, energi, dan modal sangat

61
d- '} 10.30737/jatiunik.v8i1.5750 *Corresponding author : lukman_hakim2207 @yahoo.com


mailto:lukman_hakim2207@yahoo.com

Jurnal lImiah Teknik dan Manajemen Industri ISSN : 2597-6257  (Print)
Vol. 8 No. 1 Oktober 2024, hal 51 — 64 2597-7946 (Online)
penting untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Pengelolaan yang lebih efektif di keempat
aspek tersebut mampu mendukung pertumbuhan yang berkelanjutan, baik dari segi

produktivitas maupun profitabilitas.

. Kesimpulan

Studi ini menemukan bahwa Indeks Profitabilitas (IPF) dan Indeks Produktivitas (IP)
UMKM ADK Terbang menunjukkan fluktuasi. IP meningkat dari 100 menjadi 101,37,
kemudian turun ke 100,37, sedangkan IPF turun signifikan dari 100 ke 93,82. Indeks
Perbaikan Harga (IPH) stabil di 0,97. Produktivitas total meningkat 1,4% dan kuantitas
output meningkat 9,57% pada periode 2. Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya
manajemen yang efisien dalam pengelolaan bahan baku, tenaga kerja, energi, dan modal
untuk meningkatkan kinerja UMKM, serta perlunya insentif bagi pekerja untuk
meningkatkan motivasi dan produktivitas. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi
intervensi manajerial yang spesifik untuk meningkatkan efisiensi dalam penggunaan bahan
baku dan energi, serta mengkaji dampak program insentif terhadap motivasi tenaga kerja di
UMKM.
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